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Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui perbandingan hasil test kondisi fisik atlit anggar
koni Sidoarjo pada tahun 2018 dan tahun 2019. Salah satu aspek penting dalam pencapaian prestasi dalam
olahraga anggar adalah aspek kondisi fisik. Pada permainan anggar dibutuhkankekuatan otot peras tangan,
kekuatan otot tungkai, daya ledak otot tungkai, kecepatan untuk dapat menunjang permainan yang baik
hingga daya tahan cardiovascular yang baik. Ada beberapa unsur kondisi fisik yang dibutuhkan dalam
anggar, diantaranya: reaski, kelincahan, koordinasi, kesimbangan, kelentukan, daya tahan otot, dan
endurance. Berbagai unsur kondisi fisik tersebut harus dikembangkan semaksimal mungkin untuk
mendapatkan performa terbaik (Cheris, 2012). Kualitas dari kondisi fisik atlit dapat dilihat dengan
dilakukannya tes dan pengukuran kondisi fisik. Sejurus dengan tujuan penelitian ini yang bertujuan untuk
mengetahui perbandingan hasil test kondisi fisik atilt anggar koni Sidoarjo tahun 2018 dan 2019. Jenis
penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode pendekatan deskriptif. Untuk pengambilan data digunakan
metode ex post facto atau membandingkan data yang telah ada sebelumnya.

Dengan demikian adanya perbedaan hasil fest kondisi fisik atlet anggar koni Sidoarjo pada tahun
2018 dan tahun 2019 terlihat pada beberapa item test seperti indeks agility, sit and reach, vertical jump
(kekuatan otot tungkai), Back and leg, Grip strength, Expanding Dynamometer Push, Push Up dan
multilevel fitness test, dimana item-item tersebut diatas mengalami peningkatan. Akan tetapi ada beberapa
item test yang tidak mengalami peningkatan dan bahkan lebih baik ditahun 2018 seperti balance beam dan
vertical jump (Power otot tungkai), expanding pull, speed, sit up dan multilevel fitness test yang mengalami
penurunan ditahun 2019.

Kata Kunci : Anggar, Kondisi Fisik, Tes dan Pengukuran

Abstract

This study aims to determine the comparison of the physical condition test results of the Sidoarjo Koni
fencing athlete in 2018 and 2019. One of the important aspects in the achievement of sports fencing is the
physical condition aspect. In fencing games, it requires the strength of the hand-wringing muscles, leg
muscle strength, leg muscle explosive power, speed to be able to support good play to good cardiovascular
endurance. There are several elements of physical condition needed in fencing, including: reaction, agility,
coordination, balance, flexibility, muscular endurance, and endurance. Various elements of these physical
conditions must be developed as much as possible to get the best performance (Cheris, 2012). The quality
of the athlete's physical condition can be seen by conducting tests and measuring physical conditions. In
line with the purpose of this study which aims to determine the comparison of the test results of the physical
condition of the Sidoarjo fencing at 2018 and 2019. This type of research is quantitative with a descriptive
approach method. For data retrieval, the ex post facto method is used or comparing existing data.

Thus the existence of differences in the physical condition test results of Koni Sidoarjo fencing
athletes in 2018 and 2019 can be seen in several test items such as body mass index, digital meter voltage,
Whole Body Visual Reaction, Anticipation Speed, agility, sitting and reaching, vertical jumps (leg muscles
strong), back and legs, grip strength, Expanding Dynamometer Push, Push Up, and multilevel fitness tests,
where the items above have increased. However, there are some test items that have not improved and are


mailto:Ocewiriawan@unesa.ac.id

even better in 2018 such as spirometers, callers of skin folds, whole body audio reactions, balance beams
and vertical jumps (leg muscle strength), expanding traction, speed, sitting and tiered fitness. decreased in
2019.

Keywords : Fencing, Phisical Conditioning, Test and Measurement

kelentukan(flexibility), daya tahan (endurance) dimana daya

PENDAHULUAN tahan sendiri dibagi menjadi cardiovascular endurance dan
Olahraga merupakan sautu permainan, perlombaan, muscular endurance (https://aasgaardo.com). Perlu program
atau pertandingan yang memiliki aturan tertentu, latihan yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan atlet anggar,

sedangkan latihan fisik merupakan aktivitas fisik yang
terstruktur, terukur, terencana dan dilakukan bertujuan
untuk meningkatkan kebugaran tubuh. Pencapaian prestasi
dalam olahraga tidak lepas dari segi kondisi fisik, dimana
menjadi salah satu faktor penting dalam penacapian
prestasi.

Kondisi fisik merupakan salah satu aspek penting
dalam menunjang prestasi atlet. Sehingga perlu
pengawasan yang benar terhadap tingkat kondisi fisik atlet.
Atlet yang menekuni salah satu cabang olahraga tertentu
untuk meraih prestasi dari tingkat Regional, Nasional,
hingga Internasional tentunya harus memiliki keterampilan
khusus pada cabang olahraga yang ditekuninya serta
memiliki kondisi fisik yang prima. Anggar merupakan
salah satu seni budaya olahraga ketangkasan dengan media
senjata yang menekankan pada teknik dan kemampuan
seperti memotong, menusuk, menangkis senjata lawan
yang mengandalkan keterampilan dalam memanfaatkan
kelincahan dan kekuatan tangan.

Menurut Roi dan Bianchedi (2008) Anggar adalah
jenis olahraga beladiri yang dilakukan didalam ruangan,
dimana dua atlit bertarung secara tidak langsung,
melainkan dengan menggunakan senjata mereka, dan
dilarang melakukan kontak fisik secara langsung.
Permainan anggar bersifat menyerang dan bertahan dari
serangan lawan main, pada saat pertarungan (sparring),
maka dari itu dibutuhkan penguasaan emosi untuk selalu
dapat berkonsentrasi dengan baik selama pertandingan,
sehingga dapat mempertoleh hasil yang lebih memuaskan.

Berdasarkan jenis pedangnya, anggar dibedakan
menjadi 3 menurut Masruri (2016 : 55-57), yaitu :

1. Dagen (epee)

2. Floret (foil)

3. Sabel (Saber)

Ketiga jenis senjata diatas memiliki perbedaan
berdasarkan cara mendapatkan point dan aturan dalam
memainkannya, baik yang dengan cara menusuk hingga
memukulkan pedangnya.

Cabang olahraga anggar harus menguasai
keterampilan khusus. Dalam latihannya harus mengacu pada
latihan gerak yang spesifik, dan latihannya harus yang sesuai
dengan tipe kontraksi otot-otot yang digunakan serta harus
sesuai dengan karakteristik fisiologi yang dibutuhkan
(Wiguna Ida Bagus 2018:13). Pada permainan anggar
dibutuhkan gerakan tungkai yang kuat, dan cepat agar dapat
menunjang permainan yang baik serta kecepatan lengan
yang baik. (Cheris, 2012: 21) dengan demikian ada beberapa
unsur kondisi fisik yang dijadikan prioritas pada cabang
olahraga anggar, diantaranya ialah : Power, koordinasi
(coordination), kesimbangan (balance),

sehingga dapat menunjang prestasi.

Dengan demikian kondisi fisik menjadi salah satu
faktor penting penunjang olahraga prestasi khususnya
cabang olahraga anggar. Dalam upaya meningkatkan
kondisi fisik tidak dapat dilakukan dengan instan.
Berbagai macam cara perlu dilakukan untuk memperoleh
kualitas fisik yang baik. Melalui latihan fisik yang
terprogram  secara sistematis dan tepat sasaran akan
berdampak pada kualitas fisik yang prima sehingga
memberikan pengaruh positif pada kesehatan mental yang
pada akhirnya juga berpengaruh pada teknik atlet.

Untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan
kondisi fisik seorang atlet dapat dilakukan Tes dan
Pengukuran pada atlet tersebut. Tes adalah instrumen atau
alat yang dipakai untuk memperoleh informasi tentang
seseorang atau objek. Tes dan pengukuran merupakan istilah
yang sering digunakan secara beriringan yang tentunya
memiliki maknanya masing-masing. Tes merupakan sebuah
instrument yang digunakan dengan tujuan mendapatkan
informasi mengenai individu atau objek, sedangkan
pengukuran merupakan proses mengumpulkan suatu
informasi, dimana dari proses pengumpulan tersebut
terkumpul informasi berupa angka ataupun bukan angka.
Tes dan pengukuran sendiri memiliki tujuan sebagai berikut:
menentukan status, klasifikasi dalam kelompok, seleksi,
motivasi, menjaga standar, mekanisme introspeksi dan
kepentingan penelitian. Kebutuhan fisik setiap cabang
olahraga pastinya berbeda, jadi perlu perlakuan tes dan
pengukuran yang berbeda pula pada masing-masing cabor.
Tes dan pengukuran menjadi sarana dalam mebantu pelatih,
atlet maupun organisasi olahraga untuk menganalisa tingkat
kondisi fisik atlet. Tes dan pengukuran yang terstruktur serta
terencana akan sangat membantu pelatith. Guna
mendapatkan data fisik yang sesuai, diperlukan alat tes yang
terpercaya, dan tenaga tester yang kompeten. Tes dan
Pengukuran merupakan salah satu cara yang sangat penting
dalam menunjang prestasi olahraga Indonesia, khususnya di
setiap kota maupun kabupaten. Minimnya data ilmiah terkait
dengan kondisi fisik atlet, merupakan masalah yang terjadi
di setap kabupaten. Sehingga perlu adanya perubahan
terhadap masalah tersebut. Untuk mendapatkan data yang
reliabel memanglah membutuhkan alat-alat tes pengukuran
yang memiliki tingkat validitas terpercaya. Achilles Sport
Science and Fitness Center UNESA merupakan
laboratorium olahraga dengan fasilitas peralatan tes
pengukuran yang memiliki tingkat validitas terpercaya.

KONI Sidoarjo merupakan Organisasi Olahraga
yang telah berkerjasama dengan Achilles Sport Science
and Fitness Center UNESA dalam menerapkan Sport
Science untuk menunjang dan mempersiapkan Cabang-
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cabang Olahraga di Sidoarjo pada Event bergengsi di
Provinsi Jawa Timur yaitu PORPROV Jawa Timur tahun
2019. Tes dan pengukuran menjadi patokan KONI
Sidoarjo sebagai sarana mengevaluasi kondisi fisik atlet-
atlet Kabupaten Sidoarjo yang akan bersaing di ajang
PORPROV JATIM 2019.

Berdasarkan penjelasan diatas maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan
tingkat kondisi fisik atlet anggar KONI Sidoarjo pada
tahun 2018 dan tahun 2019

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif dengan metode pendekatan deskriptif ex post
facto. Ex post facto merupakan penelitian yang
membandingkan dua variabel atau lebih yang sudah terjadi
sebelumnya (Sriundy, 2015:108).

POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN

Populasi dalam penelitian kali ini jumlahnya
terbatas dan sudah diketahui oleh peneliti. Populasi jenis
ini dinamakan populasi terbatas atau yang disebut finite
(Sriundy, 2015:204). Sedangkan sampel adalah bagian
dari populasi dimana data penelitian akan dikumpulkan
dengan cara tertentu dan selanjutnya akan dianalisis
dengan teknik analisis tertentu.

Pada penelitian ini, sample yang digunakan ialah
atlet anggar Puslatkab Koni Sidoarjo pada tahun 2018 dan
tahun 2019 dengan nama yang sama.

TEMPAT PENGAMBILAN DATA

Tempat pengambilan data adalah di laboratorium
olahraga Achilles Sport Science and Fitness Center
Universitas Negeri Surabaya Jl. Lidah Wetan Surabaya.
Adapun data yang diambil oleh tim tes fisik di
laboratorium olahraga Achilles Sport Science and Fitness
Center Universitas Negeri Surabaya adalah hasil tes fisik
atlet anggar KONI Sidoarjo tahun 2018 dan tahun 2019
yang mengikuti PORPROV JATIM 2019.

TEKNIK ANALISIS DATA
Data yang telah terkumpul dianalisis dengan mencari

nilai rata-rata pada tahun 2018 dan tahun 2019, mencari
selisih rata-rata pada tahun 2018 dan 2019, serta
membandingkan data hasil tes fisik atlet anggar KONI
Sidoarjo pada tahun 2018 dan tahun 2019, menggunakan
Ms Excel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Menganalisa tentang perbandingan kondisi fisik
atlet Anggar KONI Sidoarjo pada tahun 2018 dan tahun
2019, analisis data tes di lakukan setelah data terkumpul.
Data tes berupa hasil tes kondisi fisik atlet anggar yang
berkompetisi di PORPROV Jatim 2019.

Grafik 1. Grafik agillity tahun 2018 dan 2019
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Berdasarkan data diatas, rata-rata tingkat kelincahan atlit
anggar Koni Sidoarjo pada tahun 2018 ialah 26,2 dan pada
tahun 2019 ialah 28,5

Grafik 2. Grafik flexibility tahun 2018 dan 2019
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Berdasarkan data diatas menunjukkan tingkat kelentukan
data atlit anggar koni Sidoarjo pada tahun 2018 memiliki
rata-rata mencapai 33,2 dan pada tahun 2019 mencapai
35.2.

grafik 3. Grafik balance beam tahun 2018 dan 2019
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Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa rata-rata
keseimbangan atlit anggar Koni Sidoarjo lebih baik pada
tahun 2018 yang menunjukkan nilai 26,36 dan pada tahun
2019 yang menunjukkan 22.91.
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Grafik 4. Grafik vertical jump tahun 2018 dan 2019
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Berdasarkan data diatas, menunjukkan bahwa rata-rata
tinggi lompatan pada tahun 2018 sebesar 53, dan
meningkat pada tahun 2019 dengan rata-rata 53,6.

Grafik 5. Grafi back and leg tahun 2018 dan 2019
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Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa kekuatan
otot tungkai dan punggung dengan media fest Back and leg
mengalami peningkatan dari tahun 2018 dengan rata-rata
kekuatan otot punggung sebesar 86,09 dengan kategori
kurang dan rata-rata otot tungkai 87,64. Pada tahun 2019
menjadi 106,45 untuk otot punggung dan 135,64 untuk
otot tungkai

Grafik 6. Grafik Grip Strenght
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Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa rata-rata atlit
anggar Koni Sidoarjo dominan menggunakan tangan
kanan, terbukti dengan kekuatan otot peras tangan lebih
baik pada tangan kanan. Rata-rata otot peras tangan atlit
anggar Koni Sidoarjo mengalami peningkatan pada tahun

2019. Pada 2018, rata-rata kekuatan otor peras tangan
kanan sebesar 32,18 dan 28,91 pada tangan kiri. Ditahun
2019 rata-rata otot peras tangan kanan mencapai 38,09 dan
tangan kiri mencapai 31,91.

Grafik 7. Grafik expanding tahun 2018 dan 2019
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Berdasarkan data diatas menunjukkan peningkatan
kekuatan otot dada yang dilakukan dengan mendorong alat
Expanding Dynamometer. Pada tahun 2018, rata-rata
mencapai 19,82 dan pada tahun 2019 mencapai 20,73.
Kekuatan otot bahu pada tahun 2018 memiliki rata-rata
21,7 dan pada tahun 2019 dengan rata-rata 19,9.

Grafik 8. Grafik speed tahun 2018 dan 2019
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Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa kecepatan
atlitanggar Koni Sidoarjo mengalami peningkatan dengan
rata-rata 4,74 pada tahun 2018 menjadi 5 pada tahun 2019.

Grafik 9.Grafik push up tahun 2018 dan 2019
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Berdasarkan data diatas, terjadi peningkatan daya tahan
otot lengan pada tahun 2018 dengan rata-rata 23,45 dan
pada tahun 2019 dengan rata-rata 27,82.

Grafik 10. Grafik sit up tahun 2018 dan 2019
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Berdasarkan data diatas, daya tahan otot perut memiliki
rata-rata pada tahun 2018 ialah 36,45 sedangkan pada
tahun 2019 ialah 34,73.

Tabel 11. Grafik Multylevel Fitness Test tahun 2018 dan
2019
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Berdasarkan data diatas tingkat VO2Max atlit anggar Koni
Sidoarjo memiliki rata-rata yang pada tahun 2018 sebesar
39,41 dan 2019 pada 39,12.

PEMBAHASAN

a) Agillity

Dalam anggar kelincahan diperlukan ketika atlit
melakukan serangan dan lalu secara cepat berpindah
menjadi bertahan diwaktu yang singkat. Rata-rata
tingkat kelincahan atlit anggar Koni Sidoarjo pada
tahun 2018 ialah 26,2 dan meningkat pada tahun 2019
menjadi 28,5, berdasarkan hasil tersebut, tingkat
kelincahan berada pada kategori cukup.

b) Flexibility

flexibility diperlukan agar mengurangi adanya
resiko cedera ketika atlit berpindah dalam waktu yang
singkat. Atlit anggar koni sidoarjo pada tahun 2018
memiliki rata-rata mencapai 33,2 dan pada tahun 2019
mencapai 35,2. Berdasarkan data tersebut, kelentukan

d)

e)

g

atlit anggar mengalami peningkatan dan mencapai
kategori baik sekali.

Balance Beam

Dalam cabang olahraga anggar diperlukan
keseimbangan ketika melakukan serangan, step maju,
step mundur dan teknik lain dalam bermain. rata-rata
keseimbangan atlit anggar Koni Sidoarjo lebih baik
pada tahun 2018 yang menunjukkan nilai 26,36 dan
pada tahun 2019 yang menunjukkan 22,91, tingkat
keseimbangan mengalami penurunan, dari kategori
baik menjadi kategori cukup.

Vertical Jump

Dalam permainan anggar, lompatan sangat
dibutuhkan terutama ketika hendak menyerang
maupun hendak menghindari suatu serangan, atau juga
dapat dilakukan untuk membuat suatu variasi serangan
anggar. Tinggi lompatan atlit anggar Koni Sidoarjo
pada pada tahun 2018 memiliki rata-rata sebesar 53,
dan meningkat pada tahun 2019 dengan rata-rata 53,6
dan berada pada kategori baik sekali.

Back and leg

Kekuatan otot tungkai dan punggung dengan
media test Back and leg pada tahun 2018 dengan rata-
rata kekuatan otot punggung sebesar 86,09 dengan
kategori cukup dan rata-rata otot tungkai 87,64 yang
berada pada kategori cukup. Pada tahun 2019 menjadi
106,45 untuk otot punggung berada pada kategori
cukup dan 135,64 untuk otot tungkai Meskipun berada
pada kategori cukup dan meningkat untuk kekuatan
otot tungkai pada tahun 2019 menjadi kategori baik.
Dalam test ini, terjadi peningkatan di tahun 2019 untuk
item back dan item /eg.

Grip Strenght

Grip Strenght atau test untuk mengukur otot
peras tangan merupakan salah satu item fest yang
penting untuk cabang olahraga anggar, hal itu
dikarenakan dalam olahraga anggar diperlukan
kekuatan otot peras tangan dalam memegang pedang
anggar. Rata-rata otot peras tangan atlit anggar Koni
Sidoarjo mengalami peningkatan pada tahun 2019.
Pada 2018, rata-rata kekuatan otor peras tangan kanan
sebesar 32,18 dan 28,91 pada tangan kiri. Ditahun
2019 rata-rata otot peras tangan kanan mencapai 38,09
dan tangan kiri mencapai 31,91. Terdapat peningkatan
pada item test ini.

Expanding

Otot dada dan otot bahu merupakan salah satu
penopang dalam melakukan gerakan, sehingga
memiliki peran penting dalam melakukan suatu
aktifitas, terutama aktifitas fisik. 7Test kekuatan otot
bahu dan otot dada menggunakan alat Expanding
Dynamometer, peningkatan kekuatan otot dada yang
dilakukan dengan mendorong alat Expanding
Dynamometer. Pada tahun 2018, rata-rata mencapai
16,86 dan pada tahun 2019 mencapai 19,13 dengan
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kategori cukup. Kekuatan otot bahu pada tahun 2018
memiliki rata-rata 18,9 dan pada tahun 2019 dengan
rata-rata 19,2 dengan kategori cukup. Meskipun tetap
berada pada kategori cukup, hasil tersebut
menunjukkan adanya peningkatan.

h) Sprint

Kecepatan merupakan kemampuan seseorang
untuk melakukan gerakan secara berkesinambungan
disaat yang sama dalam waktu yang sesingkat-
singkatnya. Dalam cabang olahraga anggar diperlukan
kecepetan ketika hendak melakukan step serang, agar
hasil lemih maksimal. Koni Sidoarjo mengalami
peningkatan dengan rata-rata 4,74 pada tahun 2018
menjadi 5 pada tahun 2019 dan mengalami penurunan
dari kategori baik menjadi kategori cukup.

i) Push Up

Daya tahan otot tangan juga diperlukan dalam
memegang pedang anggar, karena mempengaruhi
posisi tangan ketika memegang pedang. Selain itu juga
ketika melakukan tangkisan, jika tangan lemah akan
mudah tangkisan tersebut dipatahkan. Atlit anggar
koni Sidoarjo memiliki daya tahan otot lengan
mengalami peningkatan, dimana pada tahun 2018
dengan rata-rata 23,45 dan pada tahun 2019 dengan
rata-rata 27,82 dan mengalami peningkatan. Akan
tetapi hasil fest daya tahan otot lengan ini berada pada
kategori kurang dan memerlukan peningkatan untuk
menunjang performa atlit.

J) SitUp

Kekuatan otot perut menjadi salah satu penopang
dalam melakukan aktifitas fisik, karena otot perut
merupakan salah satu bagian untuk menjaga
keseimbangan. Kekuatan otot perut atlit anggar koni
Sidoarjo yang dilakukan dengan Sit Up fest memiliki
rata-rata pada tahun 2018 ialah 36,45 dan mengalami
penurunan pada tahun 2019 menjadi 34,73. Akan tetapi
kekuatan otot perut sudah mencapai kategori cukup.

k) Multilevel Fitness Test (MFT)

Multilevel Fitness Test merupakan fest yang
digunakan untuk mengukur daya tahan cardiovascular
atlit. Daya tahan cardiovascular merupakan daya tahan
yang diperlukan dalam  setiap  permainan/kegiatan
olahraga. Tingkat VO2Max atau tingkat daya tahan
cardiovaskular atlit anggar Koni Sidoarjo memiliki
rata-rata yang pada tahun 2018 sebesar 39,41 dan
menurun di tahun 2019 menjadi 39,12 sehingga berada
pada kategori kurang sekali.

Dengan demikian dapat dilihat bahwa terdapat
peningkatan kondisi fisik untuk atlit anggar koni
Sidoarjo pada tahun 2018 menuju tahun 2019 lalu.
Meski demikian, terdapat beberapa item test yang
mengalami penurunan. Berdasarkan hasil Porprov
ke VI untuk cabang olahraga anggar koni Sidoarjo
yang didapatkan peneliti menunjukkan bahwa
target medali yang harus dicapai ialah 2 emas, 2

perak dan 4 perunggu. Hasil yang medali yang
tercapai ialah 1 emas, 2 perak dan 2 perunggu, hal ini
terbilang cukup memuaskan dilihat dari persentase
perolehan target medali yang mencapai 75%.
Pencapaian prestasi dalam olahraga anggar salah
faktor penentunya adalah kondisi fisik. Pada
permainan anggar dibutuhkan gerakan tungkai
yang kuat, cepat untuk dapat menunjang permainan
yang baik serta kecepatan lengan yang baik. Ada
beberapa unsur kondisi fisik yang dibutuhkan dalam
anggar, diantaranya: Power, koordinasi,
kesimbangan, kelentukan, daya tahan otot,
koordinasi dan endurance. Semua unsur yang ada
dalam kondisi fisik anggar harus dikembangkan
secara maksimal untuk dapat mencapai performa
terbaik. (Cheris, 2012).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas, dapat
disimpulkan bahwa:

Kemampuan kondisi fisik atlit anggar koni
Sidoarjo pada tahun 2018 mengalami peningkatan di
tahun 2019, sehigga memaksimalkan hasil ketika
menjalani kejuaraan Porprov VI. Berdasarkan hasil
Porprov yang diperoleh anggar koni Sidoarjo
menunjukkan bahwa adanya persiapan kondisi fisik
yang baik, meskipun terdapat beberapa hasil fest
yang mengalami penurunan. Perbedaan hasil fest
kondisi fisik atlet anggar koni Sidoarjo pada tahun
2018 dan tahun 2019 terlihat pada beberapa item test
seperti agility, sit and reach, vertical jump (power otot
tungkai), Back and leg, Grip strength, Expanding
Dynamometer Push, Push Up dan multilevel fitness test.
Akan tetapi ada beberapa item test yang tidak
mengalami peningkatan dan bahkan lebih baik
ditahun 2018 balance beam dan vertical jump (Power
otot tungkai), expanding pull, speed, sit up dan
multilevel fitness test yang mengalami penurunan
ditahun = 2019. Berdasarkan peningkatan dan
penurunan kualitas kondisi fisik tersebut, sehingga
dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan tingkat
kondisi fisik atlet anggar koni Sidoarjo tahun 2018
dan tahun 2019.

SARAN

Sesuai hasil penelitian yang diperoleh, maka
peneliti dapat memberikan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Diharapkan perhatian terhadap kondisi fisik atlit
anggar koni sidoarjo, agar selalu meningkat
setiap tahunnya, dan meminimalkan terjadinya
penurunan, sehingga dapat penunjang perolehan
prestasi diajang Porprov mendatang.
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